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Kata Pengantar 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang 

berjudul Budaya Kolektivisme di Pedesaan: Eksistensi dan 

Tantangan ini dapat terselesaikan. Buku ini lahir dari keprihatinan 

dan ketertarikan terhadap fenomena kolektivisme yang masih 

begitu kental di pedesaan Indonesia, namun menghadapi berbagai 

tantangan seiring perkembangan zaman. 

Budaya kolektivisme merupakan salah satu karakteristik 

unik yang mewarnai kehidupan masyarakat pedesaan. Melalui 

gotong royong, srawung, rewang, hingga praktik seperti Jogo 

Tonggo, kita menyaksikan bagaimana masyarakat saling bahu-

membahu dan menjaga kohesi sosial. Namun, globalisasi, 

modernisasi, dan perubahan sosial menghadirkan tantangan 

tersendiri terhadap eksistensi budaya ini. Buku ini mencoba 

mengurai dinamika budaya kolektivisme di pedesaan, baik dari 

segi sosiologi, ekonomi, maupun transformasi yang dialaminya. 

Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian dan refleksi 

mendalam terhadap kehidupan pedesaan. Kami berharap buku ini 

tidak hanya menjadi bahan bacaan bagi akademisi dan praktisi, 

tetapi juga sebagai inspirasi bagi para pemangku kepentingan 
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untuk terus menjaga dan mengembangkan nilai-nilai 

kolektivisme yang telah menjadi warisan luhur bangsa. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada berbagai pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan buku ini, baik melalui 

diskusi, penelitian, maupun dukungan moral. Semoga buku ini 

dapat memberikan manfaat dan kontribusi nyata bagi pemahaman 

kita akan budaya kolektivisme serta tantangan yang dihadapinya 

di era modern. 

 

Kota, Agustus 2024 

Penulis 
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